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ABSTRAK

Keterbatasan akses informasi medis secara real-time di rumah sakit seringkali menimbulkan
kecemasan pada keluarga pasien, khususnya pada kasus penyakit jantung yang memerlukan
penanganan cepat. Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan mengevaluasi efektivitas Sistem
Informasi Pasien Penyakit Jantung Realtime (SIPAJAR) dalam meningkatkan transparansi informasi,
komunikasi antara perawat dan keluarga pasien, serta efisiensi pengambilan keputusan medis di RSUP
dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. Studi menggunakan pendekatan campuran (mixed-method) dengan
137 responden, terdiri dari 100 keluarga pasien dan 37 perawat. Data kuantitatif dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis secara deskriptif serta regresi linier, sementara data kualitatif diperoleh dari
wawancara mendalam dan dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 89%
keluarga pasien merasa mudah mengakses informasi medis secara real-time melalui SIPAJAR. Sistem
ini juga meningkatkan frekuensi komunikasi antara perawat dan keluarga hingga 30% dan
mempercepat waktu pengambilan keputusan medis sebesar 15%. Selain itu, tingkat kepuasan terhadap
sistem ini tinggi, baik dari sisi perawat maupun keluarga pasien. Temuan ini menunjukkan bahwa
SIPAJAR mampu memperkuat layanan kesehatan berbasis teknologi dengan meningkatkan kualitas
komunikasi, efisiensi pelayanan, dan kepercayaan pengguna. SIPAJAR direkomendasikan untuk
direplikasi pada unit layanan kesehatan lain guna mendukung transformasi digital dalam sistem
informasi rumah sakit.

Kata kunci: akses informasi; efisiensi layanan; komunikasi medis; penyakit jantung; sistem informasi
kesehatan

DEVELOPMENT AND IMPLEMENTATION OF A REALTIME HEART DISEASE
PATIENT INFORMATION SYSTEM (SIPAJAR) TO IMPROVE INFORMATION
TRANSPARENCY AND CARE QUALITY

ABSTRACT
Limited access to real-time medical information in hospitals often causes anxiety among patients'
families, particularly in cases of heart disease that require rapid medical response. This study aims to
develop and evaluate the effectiveness of the Realtime Heart Disease Patient Information System
(SIPAJAR) in improving information transparency, communication between nurses and patient
families, and the efficiency of medical decision-making at RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. A
mixed-method approach was employed, involving 137 respondents, including 100 patient family
members and 37 nurses. Quantitative data were collected through structured questionnaires and
analyzed using descriptive statistics and multiple linear regression, while qualitative data were
gathered from in-depth interviews and analyzed thematically. The results showed that 89% of patient
families found it easy to access real-time medical information through SIPAJAR. The system also
increased the frequency of communication between nurses and families by 30% and reduced the time
required for medical decision-making by 15%. In addition, both nurses and families reported high
levels of satisfaction with the system. These findings demonstrate that SIPAJAR enhances technology-
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based health services by improving communication quality, service efficiency, and user trust. SIPAJAR
is recommended for replication in other healthcare units to support digital transformation in hospital
information systems.

Keywords: access to information; communication, efficiency of services,health information systems;
heart disease

PENDAHULUAN

Penyakit jantung masih menjadi salah satu penyebab utama kematian di Indonesia dan dunia
(Shouman et al., 2025). Meningkatnya jumlah penderita penyakit jantung membutuhkan
perhatian tidak hanya dari aspek terapi medis, tetapi juga dari sisi pelayanan informasi yang
menyertainya (Ghiasi, 2024; Grave et al., 2024; Sessa et al., 2024). Salah satu permasalahan
yang sering dialami keluarga pasien di rumah sakit adalah keterbatasan dalam mengakses
informasi kondisi pasien secara tepat waktu (Rauf et al., 2018), seperti hasil pemeriksaan
(Sukmawan et al., 2025), status vital (Lestari & Ariyanto, 2013), dan rencana tindakan medis
(Dewi et al., 2025). Ketidaktahuan ini dapat menimbulkan kecemasan, kebingungan, dan
ketidaksiapan keluarga dalam mendukung pengambilan keputusan perawatan.

Penerapan sistem informasi kesehatan telah terbukti mampu meningkatkan kualitas pelayanan
melalui penyampaian informasi yang lebih cepat, akurat, dan transparan (Shahab et al., 2024).
Sistem informasi yang dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna dapat
mempercepat alur komunikasi antara perawat dan keluarga pasien (Tintore et al., 2024),
sekaligus mendukung pengambilan keputusan klinis yang lebih responsive (Shrivastav et al.,
2025; I. P. A. Susanta et al., 2023; M. 1. P. A. Susanta et al., 2024). D1 RSUP dr. Soerad;i
Tirtonegoro Klaten, upaya peningkatan mutu layanan informasi dilakukan melalui
pengembangan Sistem Informasi Pasien Penyakit Jantung Realtime (SIPAJAR), yang
ditujukan untuk menyampaikan data medis pasien secara langsung kepada keluarga dan
perawat melalui sistem digital.

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur efektivitas implementasi SIPAJAR dalam
meningkatkan akses informasi, memperbaiki komunikasi antara perawat dan keluarga pasien,
serta meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan medis. Penelitian melibatkan 100
keluarga pasien dan 37 perawat pengguna SIPAJAR. Dengan pendekatan kuantitatif serta
dukungan data kualitatif melalui wawancara mendalam, diharapkan hasil studi ini dapat
memberikan kontribusi terhadap penguatan layanan informasi pasien dan mendukung
replikasi sistem serupa di institusi layanan kesehatan lainnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur efektivitas implementasi
SIPAJAR dalam meningkatkan akses informasi medis, komunikasi antara perawat dan
keluarga pasien, serta efisiensi pengambilan keputusan medis. Data kualitatif digunakan
sebagai pelengkap untuk memperkuat interpretasi hasil melalui wawancara mendalam.
Penelitian ini merupakan studi evaluatif dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk
menilai efektivitas implementasi Sistem Informasi Pasien Penyakit Jantung Realtime
(SIPAJAR) di RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. Subjek penelitian terdiri dari dua
kelompok utama, yaitu keluarga pasien penyakit jantung yang menggunakan SIPAJAR
selama masa perawatan dan perawat yang bertugas di unit jantung. Seluruh perawat (37
orang) dan keluarga pasien (100 orang) yang memenuhi kriteria inklusi dilibatkan sebagai
responden dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur
berbasis skala Likert 1-5 yang mencakup indikator kemudahan penggunaan, kecepatan dan
kejelasan informasi, komunikasi, serta efisiensi pengambilan keputusan medis. Selain itu,
wawancara semi-terstruktur dilakukan pada 10 perawat dan 10 keluarga pasien terpilih secara
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purposive untuk menggali pengalaman, manfaat, serta hambatan penggunaan SIPAJAR.

Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan hasil korelasi item > 0,70
dan nilai Cronbach’s Alpha > 0,80, menandakan keandalan tinggi. Analisis data kuantitatif
dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan regresi linier berganda dengan bantuan
perangkat lunak SPSS versi terbaru, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui pendekatan
tematik konten untuk memperkuat hasil kuantitatif. Seluruh proses penelitian dilakukan
dengan memperhatikan aspek etika dan perlindungan data responden, yang telah disetujui
oleh komite etik RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten dengan nomor etik
210/VII/AUEC/2024. Pendekatan kombinasi kuantitatif dan kualitatif ini memberikan
gambaran komprehensif terhadap efektivitas sistem SIPAJAR dalam mendukung pelayanan
kesehatan pasien penyakit jantung.

HASIL

Pengaruh Penerapan SIPAJAR Terhadap Akses Informasi Medis Secara Real-Time
Penerapan SIPAJAR di RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten secara signifikan
meningkatkan akses informasi medis secara real-time kepada keluarga pasien. Berdasarkan
data yang dikumpulkan, 89% responden menyatakan bahwa sistem ini memudahkan mereka
dalam memperoleh informasi kesehatan pasien secara cepat dan akurat, yang sebelumnya
sering mengalami kendala karena keterbatasan sistem manual. Implementasi SIPAJAR
memungkinkan keluarga dan perawat mengakses data medis secara langsung melalui sistem
digital, sehingga waktu tunggu untuk mendapatkan informasi berkurang secara signifikan.
Hasil ini menunjukkan bahwa SIPAJAR efektif dalam mempercepat dan mempermudah akses
terhadap data medis pasien, meningkatkan transparansi informasi dan mendukung proses
pengambilan keputusan secara lebih responsif dan tepat waktu.

Penggunaan SIPAJAR Meningkatkan Komunikasi Antara Perawat dan Keluarga
Pasien Penyakit Jantung

Penggunaan SIPAJAR secara signifikan meningkatkan komunikasi antara perawat dan
keluarga pasien penyakit jantung di RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro. Data menunjukkan
bahwa frekuensi interaksi meningkat sebesar 30%, yang menunjukkan bahwa sistem ini
memfasilitasi komunikasi yang lebih intensif dan efektif. Selain itu, tingkat kepuasan
keluarga terhadap kemudahan akses dan kualitas komunikasi mencapai skor 4,5 dari 5, yang
menandakan bahwa responden merasa sangat puas dengan kemudahan dan kecepatan
informasi yang disampaikan melalui SIPAJAR. Perawat juga melaporkan bahwa sistem ini
membantu mereka menyampaikan informasi medis secara lebih terstruktur dan mudah
dipahami, sehingga risiko miskomunikasi dapat diminimalkan dan koordinasi perawatan
menjadi lebih baik. Dengan demikian, SIPAJAR berperan penting dalam meningkatkan
kualitas dan efektivitas komunikasi antara perawat dan keluarga pasien penyakit jantung.

Persepsi dan Tingkat Kepuasan Keluarga Pasien dan Perawat terhadap Penggunaan
SIPAJAR

Persepsi dan tingkat kepuasan keluarga pasien serta perawat terhadap penggunaan SIPAJAR
menunjukkan pandangan yang positif. Berdasarkan data, 89% perawat menyatakan bahwa
sistem ini membantu menyajikan informasi secara lebih terstruktur, dan 84% menilai bahwa
informasi yang diberikan lebih mudah dipahami oleh keluarga pasien. Selain itu, tingkat
kepuasan keluarga terhadap komunikasi mencapai skor rata-rata 4,28 dari 5, dengan 50%
responden menyatakan sangat puas dan 39% puas. Mereka merasa bahwa sistem ini
memfasilitasi akses informasi yang lebih cepat, meningkatkan pemahaman tentang kondisi
pasien, dan memperbaiki komunikasi dengan perawat. Perawat juga merasakan manfaat,
seperti pengurangan kebingungan dan peningkatan koordinasi perawatan, serta merasa bahwa
SIPAJAR membantu mereka menyampaikan informasi secara lebih efektif dan terstruktur.
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Secara keseluruhan, baik keluarga pasien maupun perawat menunjukkan tingkat kepuasan
yang tinggi terhadap sistem ini, yang tercermin dari skor kepuasan dan respon positif terhadap
manfaat yang diberikan

Implementasi SIPAJAR dapat Meningkatkan Efisiensi Pengambilan Keputusan Medis
dalam Perawatan Pasien Jantung

Implementasi SIPAJAR terbukti dapat meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan medis
dalam perawatan pasien jantung. Data menunjukkan bahwa waktu yang dibutuhkan perawat
untuk mengambil keputusan berkurang sebesar 15%, dari rata-rata 20 menit sebelum sistem
diterapkan menjadi 17 menit setelahnya. Penurunan ini menunjukkan bahwa sistem informasi
yang terintegrasi mampu menyajikan data pasien dengan lebih cepat dan akurat,
memungkinkan perawat melakukan analisis dan pengambilan keputusan secara lebih efisien
dan tepat waktu. Selain itu, mayoritas perawat (75%) menyatakan bahwa SIPAJAR
membantu mereka dalam mengelola pasien secara lebih efektif, termasuk dalam koordinasi
dan pencatatan rekam medis. Dengan demikian, SIPAJAR secara signifikan meningkatkan
responsivitas dan efektivitas pengambilan keputusan klinis dalam perawatan pasien penyakit
jantung.

Tabel 2.
Persepsi Perawat terhadap Manfaat SIPAJAR dalam Praktik Klinis

Indikator Setuju (%) Tidak Setuju (%)
Membantu menyampaikan informasi lebih terstruktur 89% 11%
Meningkatkan koordinasi perawatan pasien 75% 25%

Mengurangi risiko miskomunikasi dengan keluarga pasien 81% 19%
Mempermudah pencatatan dan dokumentasi medis 77% 23%

Menambah beban kerja administratif 35% 65% (tidak setuju)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi SIPAJAR di RSUP dr. Soeradji
Tirtonegoro Klaten secara signifikan meningkatkan akses informasi medis secara real-time,
memperbaiki komunikasi antara perawat dan keluarga pasien, serta mendukung efisiensi
pengambilan keputusan medis. Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa sistem informasi kesehatan yang berbasis waktu nyata (real-time) mampu
meningkatkan transparansi dan mempercepat proses layanan medis (Yang et al., 2023) dan
(Roovers et al., 2024).

Sebanyak 89% keluarga pasien menyatakan kemudahan dalam mengakses informasi melalui
SIPAJAR. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan sistem informasi yang cepat dan
akurat sangat tinggi, terutama untuk keluarga pasien yang menghadapi situasi kritis. Hasil ini
mendukung studi oleh (Ren et al., 2025), yang menekankan pentingnya adopsi teknologi
informasi dalam mempercepat akses terhadap layanan kesehatan di fasilitas publik.
Peningkatan komunikasi antara perawat dan keluarga sebesar 30% menjadi salah satu
indikator keberhasilan sistem dalam membangun hubungan interpersonal dan mempercepat
koordinasi perawatan. Komunikasi yang baik tidak hanya meningkatkan kepuasan pasien dan
keluarga, tetapi juga membantu perawat dalam memberikan penjelasan medis yang lebih
terstruktur.

Tabel 2.
Distribusi Tingkat Kepuasan Keluarga Pasien terhadap SIPAJAR (Skala Likert 1-5)

Tingkat Kepuasan Jumlah Responden Persentase (%)

Sangat Puas (5) 50 50%

Puas (4) 39 39%

Cukup (3) 6 6%

Kurang Puas (2) 3 3%

Tidak Puas (1) 2 2%
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Tabel 3.
Frekuensi dan Kualitas Komunikasi Perawat—Keluarga Pasien Sebelum dan Sesudah
SIPAJAR
Aspek Komunikasi Sebelum SIPAJAR  Sesudah SIPAJAR  Peningkatan (%)
Rata-rata frekuensi komunikasi/hari 2,0 2,6 30%
Persentase keluarga yang merasa informasi jelas 58% 85% +27%
Persentase keluarga merasa komunikasi intensif 60% 88% +28%
Persentase perawat merasa komunikasi efektif 62% 89% +27%
Skor kepuasan komunikasi (skala 1-5) 3,7 4,5 -
Tabel 4.
Perbandingan Waktu Rata-rata Pengambilan Keputusan Medis Sebelum dan Sesudah
SIPAJAR
Keterangan Rata-rata Waktu (menit)
Sebelum implementasi SIPAJAR 20
Setelah implementasi SIPAJAR 17
Efisiensi waktu 3 menit (| 15%)

Selain manfaat yang telah disebutkan, temuan wawancara juga menegaskan bahwa perawat
dan keluarga merasa lebih terlibat dalam proses perawatan. Namun demikian, masih terdapat
beberapa tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan pelatihan penggunaan sistem dan
kebutuhan peningkatan infrastruktur teknologi. Faktor-faktor ini perlu diperhatikan dalam
proses replikasi sistem di unit layanan lain. Secara keseluruhan, SIPAJAR terbukti tidak
hanya efektif secara teknis, tetapi juga diterima dengan baik secara sosial oleh pengguna. Hal
ini mendukung rekomendasi agar sistem serupa dikembangkan di unit layanan lain, dengan
penyesuaian pada karakteristik unit dan pelatihan intensif kepada pengguna. Implementasi
sistem informasi kesehatan yang berhasil memerlukan dukungan dari seluruh stakeholder
rumah sakit, mulai dari pimpinan hingga tenaga kesehatan di lapangan.

PEMBAHASAN

Implementasi Sistem Informasi Pasien Penyakit Jantung Realtime (SIPAJAR) di RSUP dr.
Soeradji Tirtonegoro Klaten menandai sebuah langkah inovatif dalam peningkatan kualitas
layanan kesehatan berbasis teknologi. Sistem ini berhasil mempercepat akses terhadap data
medis pasien secara langsung, memungkinkan keluarga pasien dan tenaga medis untuk
mendapatkan informasi yang akurat dan terkini dalam waktu singkat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebanyak 89% keluarga pasien merasa bahwa kemudahan ini sangat
membantu mereka untuk memantau kondisi kesehatan secara real-time, sehingga
menumbuhkan rasa percaya dan mengurangi kecemasan yang biasanya menyelimuti proses
perawatan.

Tidak hanya meningkatkan akses informasi, SIPAJAR secara signifikan meningkatkan
kualitas komunikasi antara perawat dan keluarga pasien. Survei menunjukkan adanya
peningkatan frekuensi komunikasi sebesar 30%, yang berarti bahwa interaksi yang lebih
sering dan efektif dapat memperkuat hubungan antar kedua pihak. Data ini didukung oleh
skor kepuasan keluarga yang mencapai 4,5 dari 5, menandakan bahwa pengguna merasa
sangat puas terhadap kemudahan dan kecepatan komunikasi yang disediakan. Perawat juga
merasa terbantu dalam menyampaikan informasi medis secara lebih terstruktur dan jelas,
sehingga risiko miskomunikasi dapat diminimalisasi dan rencana perawatan bisa
dilaksanakan dengan lebih tepat waktu.

Keberhasilan sistem ini tidak lepas dari sinergi seluruh stakeholder di rumah sakit, mulai dari
pimpinan hingga tenaga kesehatan di lapangan. Peningkatan mutu layanan tidak hanya
terlihat dari aspek kecepatan dan akurasi informasi, tetapi juga dari efektivitas pengambilan
keputusan medis yang menjadi lebih efisien dan responsif. Dengan adanya sistem ini,
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diharapkan inovasi serupa dapat diadopsi oleh unit layanan kesehatan lain, membantu rumah
sakit lain di Indonesia untuk meningkatkan mutu pelayanan, transparansi, dan kenyamanan
baik bagi pasien maupun keluarga mereka. Secara keseluruhan, keberhasilan SIPAJAR
menunjukkan potensi besar teknologi dalam merevolusi sistem kesehatan dan memperkuat
sistem pelayanan yang lebih humanis dan efisien.

SIMPULAN

Penerapan SIPAJAR (Sistem Informasi Pasien Penyakit Jantung Realtime) di RSUP dr.
Soeradji Tirtonegoro Klaten terbukti secara signifikan meningkatkan akses informasi medis
secara real-time, memperbaiki komunikasi antara perawat dan keluarga pasien, serta
meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan medis. Sistem ini mendapatkan tingkat
kepuasan yang tinggi dari pengguna dan mampu mendukung layanan kesehatan yang lebih
responsif, terkoordinasi, dan transparan. Hasil penelitian menyarankan bahwa keberhasilan
sistem ini dapat menjadi dasar untuk direplikasi di unit layanan kesehatan lainnya dalam
rangka meningkatkan mutu layanan berbasis teknologi informasi kesehatan.
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Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada RSUP Dr. Soeradji
Tirtonegoro Klaten atas dukungan dan kepercayaan yang diberikan melalui pendanaan
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peningkatan akses informasi, komunikasi, dan efisiensi operasional dalam pelayanan pasien
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dalam memberikan data serta fasilitas yang diperlukan selama proses penelitian berlangsung.
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dalam sistem informasi kesehatan.
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